
MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI MIN PURWOKERTO 
 

  

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd. I.) 

 

 

 

 

 

Oleh: 

FAIZATUL KHOTIMAH 

NIM. 1123301133 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PURWOKERTO 

2015  







 



v 

MOTTO 

 

                    

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain). [915].
1
 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.
2
 

(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 

  

                                                           
1
 [915] Kesusahan-kesusahan yang diderita Nabi Muhammad saw dalam 

menyampaikan riisalah  
2
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:SYGMA,2009), hlm. 

596. 
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Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MIN Purwokerto 

 

Faizatul Khotimah 

NIM: 1123301133 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena tentang kondisi  

pendidikan dewasa ini –khususnya di Indonesia- menunjukkan adanya indikasi 

terjadi ketidakseimbangan dalam proporsi pengajaran yang diberikan di lembaga 

pendidikan formal seperti SD/MI. Pendidikan yang diberikan lebih cenderung 

menekankan pada aspek kognitif dan kurang memerhatikan aspek emosi serta 

spiritual peserta didik. Rendahnya kualitas pembelajaran, termasuk pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), acapkali terkesan kering dan kurang bermakna. 

Dampak yang ditimbulkan tersebut membuat hati dan rasa solidaritas peserta 

didik menjadi buta. Namun, Pembelajaran PAI yang seperti apakah, yang dapat 

mewujudkan tujuan PAI khususnya dan tujuan Pendidikan Nasional pada 

umumnya? Karenanya, model pembelajaran PAI penting dilakukan. Untuk 

mewujudkan pendidikan yang holistik diperlukan pengalaman belajar yang 

mendukung. Pengalaman tersebut bergantung pada lingkungan belajarnya 

(lembaga pendidikan), Lembaga pendidikan tersebut salah satunya adalah model 

pesantren. Salah satu sekolah tingkat dasar yang menerapkan model 

pembelajaran pesantren di Banyumas adalah MIN Purwokerto. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka  yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan Model Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang diterapkan Di MIN Purwokerto  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan penelitian ini 

digolongkan ke dalam kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengambilan data 

yang penulis gunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di MIN Purwokerto berupa: model 

pembelajaran Pesantren, Tadzkirah, Kontekstual. Kuantum, Experience, 

Kooperatif dan terpadu. Sistem  pembelajaran mengacu pada model 

pembelajaran di pesantren-pesantren modern yaitu dengan diajarkan berbagai 

macam ilmu, baik ilmu agama, ilmu umum, bahasa dan IPTEK. Model 

pembelajaran Pesantren merupakan back ground dari model-model 

Pembelajaran PAI yang diterapkan di MIN Purwokerto.Pembelajaran PAI tidak 

hanya berhenti pada ranah kognitif, namun juga pada afektif dan psikomotorik 

peserta didik. Oleh karena itu, model pembelajaran PAI sebagaimana di MIN 

Purwokerto dapat dijadikan sebagai jembatan bagi tercapainya tujuan 

Pendidikan Nasional. 

 

kata kunci: Inovasi, Model pembelajaran, Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diakui sebagai solusi alternatif dalam 

menumbuhkembangkan potensi dan skill peserta didik agar menjadi generasi 

siap pakai dan mampu menghadapi segala tantangan yang menyangkut 

perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat. Sebagai generasi penerus 

bangsa, peserta didik diharapkan mampu mengoptimalkan segenap potensi 

fitrahnya untuk melakukan gerakan revolusioner bagi kemajuan bangsa ke 

depan.
1
 

Dalam UUSPN (UU No. 20 tahun 2003), berbunyi: “Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

 

Melalui proses pendidikan diharapkan dapat membentuk manusia 

secara utuh (holistik) dan berwawasan holistik, yaitu manusia pembelajar 

sejati yang selalu menyadari bahwa dirinya adalah bagian dari sebuah sistem 

kehidupan yang luas, sehingga ingin selalu memberikan kontribusi positif 

atau beramal sholeh kepada lingkungan hidupnya baik agama, sosial, 

ekonomi, budaya maupun alam.
3
 

 

                                                           
1
 Muhammad Takdir Illahi, Revitalisasi Pendidikan berbasis moral, (Jogjakarta: Ar-ruzz 

Media, 2012), hlm. 7.  
2
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Rosdakarya. 2012),  hlm. 16. 
3
Ratna Megawangi, dkk, Pendidikan Holistik : Aplikasi kurikulum berbasis kompetensi 

(Kurikulum 2004), untuk menciptakan life long learners, (Cimanggis: Indonesia Herritage 

Fondation, 2005), hlm. 21. 
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Kondisi  pendidikan dewasa ini –khususnya di Indonesia- 

menunjukkan adanya indikasi terjadi ketidakseimbangan dalam proporsi 

pengajaran yang diberikan di lembaga pendidikan formal seperti SD/MI. 

Pendidikan yang diberikan lebih cenderung menekankan pada aspek kognitif 

dan mengabaikan aspek emosi serta spiritual peserta didik. Dampak yang 

ditimbulkan dari dominasi aspek kognitif ini adalah membuat hati dan rasa 

solidaritas peserta didik menjadi buta. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

pendidikan spiritualitas yang memadai dan pendidikan kepekaan sosial akibat 

dari pemusatan pendidikan pada aspek kognisi.
4
 

Rendahnya kualitas pembelajaran, termasuk pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, acapkali terkesan kering dan kurang hidup. Kualitas 

pembelajaran semacam itu niscaya akan menghasilkan mutu pendidikan 

Agama yang rendah, bahkan kurang bermakna.
5
 

Seperti kita ketahui, kita hidup di negara pancasila dengan sila 

pertama Ketuhanan Yang Maha Esa yang menuntut pembelajaran agama pada 

umumnya dan agama islam pada khususnya dilaksanakan dengan baik. Harus 

dilaksanakan dengan baik karena menjadi jembatan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional, yakni terbentuknya.manusia yang bersusila. Meskipun 

banyak cara untuk membentuk atau menjadikan manusia susila, namun 

                                                           
4
 Ratna Megawangi, dkk, Pendidikan Holistik: Aplikasi...., hlm. 6. 

5
Achmad Habibullah, dkk, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMA), 

(Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan keagamaan dan Diklat Kementrian Agama RI. 2010), 

hlm. i. 



3 

pendidikan agama islam adalah satu unsur terpenting dan memegang peran 

utama.
6
 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, 

dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah direncanakan dan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
7
 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada sejatinya diarahkan 

untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama Islam peserta didik dalam kerangka tidak saja membentuk 

kesholehan pribadi, namun juga kesolehan sosial.
8
 

Sementara dalam kenyataannya di sekolah atau madrasah, PAI masih 

belum menjadi mata pelajaran yang favorit bagi para peserta didik. Mata 

pelajaran PAI menjadi kurang menarik bagi peserta didik. PAI di sekolah 

tidak berdaya saing dan kurang menarik.
9
 

Indikator yang mudah dilihat dari keadaan tersebut misalnya, 

pemahaman, penghayatan, peribadatan dan pengamalan ajaran agama peserta 

didik masih bersifat verbalistik, belum memahami makna hakiki dari apa 

yang diyakininya. Pengahayatan keagamaan yang diekspresikan cenderung 

masih bersifat simbolik dan artificial. Norma dan nilai ajaran agama dalam 

                                                           
6
Nursisto, Membumikan Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Adicita, 2008), hlm. 

89. 
7
 Nursisto, Membumikan Pembelajaran...., hlm.. 2-3  

8
 Achmad Habibullah, dkk, Inovasi Pmbelajaran...., hlm.. i. 

9
 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-integratif. (Purwokerto: STAIN PRESS. 2013), hlm. 6. 
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seluruh aspeknya belum sepenuhnya menjadi landasan bersifat dan 

berperilaku yang fungsional dalam kehidupan keseharian.
10

 

Disamping itu masih terdapat sederet respons kritis terhadap 

Pendidikan Agama Islam di sekolah//madrasah yang dilontarkan oleh 

berbagai pihak. Kelulusan peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam 

hanya diukur dengan seberapa banyak hafalan dan kemampuan mengerjakan 

ujian tertulis dikelas. Penanaman kepribadian dan akhlak karimah kurang 

mendapat perhatian padahal materi agama islam syarat dengan muatan nilai-

nilai.
11

 

Kondisi demikian perlu dijadikan bahan pemikiran oleh para 

pengelola, dan para pendidik Pendidikan Agama Islam untuk 

mengembangkan suatu sistem perbaikan berkesinambungan sehingga dapat 

menghasilkan mutu Pendidikan Agama Islam yang berkelanjutan. Disinilah 

berbagai Inovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui pengembangan dan menawarkan berbagai model 

pembelajaran menjadi strategis dan penting. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi pertanyaannya 

adalah: “Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang seperti apakah, 

yang dapat mewujudkan tujuan PAI pada khususnya dan tujuan Pendidikan 

Nasional pada umumnya, sebagaimana diuraikan diatas? 

Zamakhsyari Dhofier mengatakan bahwa untuk mewujudkan 

pendidikan  holistik yang menyeluruh, seimbang antara kepentingan jasmani 

                                                           
10

Achmad Habibullah, dkk, Inovasi Pmbelajaran...., hlm. iii. 
11

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran...., hlm. 3. 
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dan ruhani, dunia dan akhirat, serta mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor diperlukan pengalaman belajar yang mendukungnya. Pengalaman 

belajar seperti diatas bergantung pada lingkungan belajarnya, yaitu lembaga 

pendidikan.  

Lembaga pendidikan yang dapat memberikan pengalaman secara 

menyeluruh tersebut adalah model pesantren. Sebab, pendidikan model 

pesantren tidak hanya memberikan penjelasan, tetapi juga memberikan 

contoh perbuatan sehari-hari yang sesuai, mulai dari bangun tidur sampai 

tidur kembali. Selain itu, akar budaya dan tradisi pesantren sudah sangat kuat 

menjamin kelangsungan pembentukan watak disiplin, kerja keras, sikap 

saling percaya dan menghargai. Pendidikan model pesantren telah diwariskan 

turun temurun selama kurang lebih 800 tahun.
12

 

Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak saja menekankan pada 

transfer of knowledge, namun juga membentuk frame or scheme of thinking 

perilaku keagamaan atau moralitas peserta didik, sehingga akhirnya terbentuk 

masyarakat beradab yang islami. Oleh karena itu pembelajaran PAI harus 

sejalan dengan pemenuhan empat pilar pendidikan sebagaimana yang 

dicetuskan UNESCO, yaitu mengarahkan agar terjadi learning to know  

(siswa memiliki pemahaman dan pengetahuan ajaran agama islam), learning 

to do (siswa sebagai hamba Allah dapat melaksanakan peribadatan 

sebagaimana yang dituntun Rasulullah), learning to be (memiliki kepribadian 

                                                           
12

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Memadu Modernitas Untuk Kemajuan 

Bangsa. (Yogyakarta: Psantren Nawasea Press, 2009), hlm. 9.  
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sebagai muslim yang baik), dan learning to live together (menghormati dan 

menghargai dengan sesama pemeluk dan berbeda agama.
13

 

MIN Purwokerto dalam hal ini telah berupaya melakukan inovasi 

dalam berbagai bidang, terutama dalam model pembelajaran, sehingga MIN 

Purwokerto menjadi madrasah tingkat dasar yang unggul, baik dalam 

akademik maupun non akademik. Setelah diterapkannya model-model  

pembelajaran PAI yang inovatif dan model pembelajaran pesantren 

khususnya, terjadi lonjakan yang fantastis baik dalam kualitas maupun 

kuantitas peserta didik dibandingkan dengan sebelum diterapkannya model 

pembelajaran pesantren.
14

 

Mengingat betapa pentingnya Model pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berdasarkan latar belakang diatas, untuk itulah penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Inovasi Model Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di MIN Purwokerto”. 

B. Definisi Operasional  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami judul 

tersebut maka penulis memandang perlu adanya definisi operasional yang 

berkaitan dengan konsep sebagai berikut:  

1. Inovasi Model Pembelajaran 

Inovasi berasal dari kata “innovation” (bahasa inggris) yang sering 

diterjemahkan segala hal yang baru atau pembaharuan. Inovasi kadang 

juga dipakai untuk menyatakan penemuan, karena hal yang baru itu hasil 

                                                           
13

Achmad Habibullah, dkk, Inovasi Pmbelajaran...., hlm.. i. 
14

 Sumber: Observasi pada 9/03/2015.  
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penemuan. “Discovery”, “Invention” dan “innovation”, dapat diartikan 

dalam bahasa indonesia sebagai penemuan, maksudnya ketiga kata 

tersebut mengandung arti ditemukannya sesuatu yang baru, baik 

sebenarnya barangnya itu sendiri sudah lama kemudian baru diketahui 

atau memang benar-benar baru dalam arti sebelumnya tidak ada. 

Demikian pula mungkin hal yang baru itu diadakan dengan maksud untuk 

mencapai tujuan tertentu.
15

  

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan suatu kegiatan, model juga diartikan sebagai barang atau 

benda tiruan dari benda yang sesungguhnya.
16

 

Muhammad Fathurrahman mengutip pendapat S. Nasution 

mengatakan bahwa pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai 

sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang 

agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan 

terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktifitas dan kreatifitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.
17

 

Dalam penelitian ini Inovasi model pembelajaran yang dimaksud 

adalah pembaharuan/inovasi kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Inovasi model pembelajaran yang 

                                                           
15

Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo, Inovasi Model Pembelajaran Demokratis Berspektif 

Gender, (Malang: UMM Press, 2008), hlm. 11 
16

 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran...., hlm.127. 
17

Muhammad Fathurrohman Dan Sulistyorini, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Sukses Offset, 2012), hlm. 6. 
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penulis maksud disini berupa inovasi model-model pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sebagai terobosan/jembatan jitu dalam 

mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan tujuan 

Pendidikan Nasional. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
18

 

Sejalan dengan pengertian tersebut, yang dimaksud Pendidikan 

Agama Islam oleh penulis adalah sebuah proses guna mempersiapkan 

peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

3. MIN Purwokerto 

MIN Purwokerto adalah satu madrasah tingkat dasar dibawah 

naungan Kementrian Agama dan merupakan sedikit madrasah pada 

tingkat dasar di indonesia yang menerapkan program madrasah berbasis 

pesantren. MIN Purwokerto terletak di Jalan Kali Putih No. 14. 

Purwokerto Timur. 

                                                           
18

 Nursisto, Membumikan Pembelajaran...., hlm. 89. 
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Berdasarkan pada batasan istilah diatas, maka judul skripsi yang 

penulis angkat adalah “Inovasi Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di MIN Purwokerto”, merupakan suatu penelitian tentang inovasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di MIN Purwokerto 

berupa,  model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN Purwokerto, 

yang meliputi: pelaksanaan model pembelajaran pesantren, tadzkirah,  

kontekstual, kooperatif, eksperience, kuantum dan terpadu. sebagai inovasi 

model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di MIN 

Purwokerto. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka  yang 

menjadi fokus rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah Inovasi Inovasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan Di MIN 

Purwokerto?”. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari adanya penelitian yang penulis lakukan adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana inovasi model pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di MIN Purwokerto. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut:  
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1) Menambah wawasan keilmuan mengenai inovasi model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN Purwokerto. 

2) Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan tentang bagaimana 

inovasi model pembelajaran Pendidikan Agama Islam.yang 

relefan. 

3) Sebagai bahan referensi bagi guru dan praktisi pendidikan di 

lingkungan IAIN Purwokerto dalam mengembangkan dan 

melakukan Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4) Menjadi acuan teoritis bagi penelitian-penelitian lain yang 

sejenis. 

b. Kegunaan Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

masukan bagi para guru Pendidikan Agama Islam di MIN 

Purwokerto kabupaten banyumas dalam kaitannya dengan inovasi 

model pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat terjadi pembelajaran 

yang disegani dan bermakna sehingga tujuan dari Pendidikan Agama 

Islam tercapai dengan baik.  

E. Kajian Pustaka 

Sebelum penulis melakukan penelitian tentang inovasi model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terlebih dahulu penulis menelaah 

beberapa referensi dan hasil penelitian yang telah ada dengan maksud agar 

lebih memperjelas titik temu penelitian yang penulis lakukan dengan hasil 
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penelitian untuk menggali beberapa teori ataupun pemikiran dari para ahli, 

sehingga hasil dari penelitian yang penulis lakukan akan mampu melengkapi 

hasil penelitian yang telah ada sebelumnya. Adapun tinjauan pustaka yang 

penulis telaah adalah sebagai berikut:  

Pertama, Nurul zuriah dan Hari sunaryo dalam bukunya yang 

berjudul “Inovasi model pembelajaran Demokratis bespektif Gender” dalam 

buku tersebut dipaparkan penelitian tentang model desain pembelajaran yang 

mengkhususkan pada terjadinya proses belajar peserta didik yang proaktif 

dengan strategi belajar tim. Model pembelajaran tersebut dipakai dalam 

pengembangan model pembelajaran demokratis yaitu pada pembelajaran 

PKN/IPS/PKPS di lingkungan pendidikan dasar di kota Malang, sebagai 

indikasinya peserta didik berperan jauh lebih aktif dan dapat menempati porsi 

yang lebih banyak dalam proses belajar-mengajar dibandingkan dengan 

model KBM (kegiatan belajar-mengajar Classroom oriented).
19

 

Ke-dua, Buku berjudul “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (SMA) karya Achmad Habibullah, dkk. Buku inovasi pembelajaran 

PAI tersebut merupakan naskah hasil perlombaan yang dislenggarakan oleh 

Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan pada tahun 2007. Dalam buku 

ersebut menawarkan beberapa alternatif pengembangan pembelajaran PAI, 

khususnya untuk jenjang SMA. Antara lain: menjadikan pengalaman sebagai 

basis pembelajaran; pembelajaran agama islam berbasis akhlak  mulia; 

peningkatan hasil belajar pokok bahasan Al-qur‟an dengan penerapan metode 

                                                           
19

Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo, Inovasi Model....,  hlm. 198-199. 
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tunjuk silang; Learn from Succesful person and learn from your experience; 

dan seterusnya.
20

 

Ke-tiga, Skripsi Niwatun yang berjudul Inovasi Metode Pembelajaran 

PAI Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MTs Surya 

Buana Malang. Skripsi tersebut didalamnya membahas tentang Inovasi 

metode pembelajaran yang dilakukan secara evolusi (bertahap). MTs Surya 

Buana Malang menerapkan sistem pembelajaran full day School, dan strategi 

dengan inovasi metode pembelajaran yaitu mengemas pola pembelajaran 

dengan format game/permainan, serta inovasi pembelajaran dilakukan dengan 

tujuan  meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Surya Buana Malang.
21

 

Ke-empat, Skripsi M. Ali Sadikin yang berjudul Inovasi Guru Dalam 

Penggunaan Metode Dan Bahan Ajar Pembelajaran PAI Di SD Nasima 

Semarang. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa inovasi pembelajaran yang 

dilakukan meliputi metode  pembelajaran, membuat kurikulum ke-Nasima-an 

(selain dari kemendikbud), pembuatan modul oleh guru PAI juga membahas 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi guru dalam pembelajaran 

PAI di SD Nasima Semarang.
22

 

                                                           
20

Achmad Habibullah Dkk, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMA), 

(Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama Dan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2010) 
21

Niwatun, Inovasi Metode Pembelajaran PAI Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Di MTs Surya Buana Malang, Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2010). http://lib.uin-malang.ac.id/files/thesis/fullchapter/04110201.pdf. diakses  pada hari 

Minggu,29/03/2015. 16:07 WIB. 
22

M. Ali Sadikin, Inovasi Guru Dalam Penggunaan Metode Dan Bahan Ajar 

Pembelajaran PAI Di SD Nasima Semarang, Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 

2013). http://eprints.walisongo.ac.id/766/1/083111164_Coverdll.pdf. diakses  pada hari 

Minggu,29/03/2015. 16:15 

http://lib.uin-malang.ac.id/files/thesis/fullchapter/04110201.pdf
http://eprints.walisongo.ac.id/766/1/083111164_Coverdll.pdf
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Ke-lima, Penelitian H. Dede Nurzaman dalam jurnal nasional yang 

berjudul Inovasi Pendidkan Agama Islam dalam Merespon Diberlakukannya 

KTSP. Dalam jurnal nasional tersebut didalamnya membahas tentang guru 

PAI dalam merespon pendidikan KTSP guru dianjurkan untuk berpikir 

pragmatis dan realistis yang di dalamnya terdapat mata pelajaran PAI ialah 

melakukan inovasi dalam jenis inovasi “bottom-up model”. Menurut model 

ini, inovasi para guru lebih ditujukan kepada upaya meningkatkan kualitas 

profesional guru sebagai pendidikan dan pengajar di kelas.
23

 

Dari beberapa referensi  tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Buku karya Nurul Zuriah dan Hari 

Sunaryo memfokuskan pada inovasi model pembelajaran demokratis 

berspektif gender pada mata pelajaran Ilmu sosial, buku karya Achmad 

Habibullah dkk menawarkan Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA, Penelitian Niwatun memfokuskan pada Inovasi metode 

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan prestasi siswa dengan strategi dan 

metode full day school, Sedangkan dalam penelitian M. Ali Sadikin lebih 

menitikberatkan pada guru dalam mengembangkan kurikulum serta 

penggunaan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan agama islam. Penelitian H. 

Dede Nurzaman lebih menitikberatkan upaya guru PAI dalam merespon 

pendidikan KTSP.  

                                                           
23

H.Dede Nurzaman, Inovasi Pendidkan Agama Islam dalam Merespon Diberlakukannya 

KTSP. “JURNAL, Pendidikan Dasar “ Volume : V - Nomor : 7 - April 2007. Hlm. 1. 

http://file.upi.edu/Direktori/JURNAL/PENDIDIKAN_DASAR/Vol._V_No._7_April_2007/Inovas

i_Pendidkan_Agama_Islam_dalam_Merespon_Diberlakukannya_KTSP.pdf. diakses  pada hari 

Minggu, 29/03/2015. 16:00 WIB. 

http://file.upi.edu/Direktori/JURNAL/PENDIDIKAN_DASAR/Vol._V_No._7_April_2007/Inovasi_Pendidkan_Agama_Islam_dalam_Merespon_Diberlakukannya_KTSP.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/JURNAL/PENDIDIKAN_DASAR/Vol._V_No._7_April_2007/Inovasi_Pendidkan_Agama_Islam_dalam_Merespon_Diberlakukannya_KTSP.pdf
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Sedangkan persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

sama-sama meneliti inovasi dalam pembelajaran namun penulis lebih 

memfokuskan pada inovasi model pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berupa penerapan model pembelajaran pesantren, Tadzkirah, Eksperience, 

Kontekstual, Kooperatif, Kuantum, dan model pembelajaran Terpadu di MIN 

Purwokerto.. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi yang penulis susun 

setelah penerimaan judul ini, penulis mengetengahkan sistematika penulisan 

yang terbagi dalam 5 bab dan sub bab sebagai berikut: 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 

halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,  

halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan 

daftar lampiran. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari 5 

bab antara lain:  

BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,  

kajian pustaka dan sistematika pembahasan.. 

BAB II berisi landasan teori dari tiga sub permasalahan yaitu inovasi 

model pembelajaran, pendidikan agama islam dan inovasi model 

pembelajaran pendidikan agama islam. 
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BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan 

data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data dalam penelitian 

skripsi. 

BAB IV merupakan inti dari penulisan skripsi ini yaitu berisi tentang 

gambaran umum MIN Purwokerto, inovasi model pembelajaran pendidikan 

agama islam serta analisis mengenai Inovasi model Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MIN Purwokerto. 

BAB V berisi penutup yang terdiri dari : kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta 

daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

MIN Purwokerto adalah Madrasah dibawah naungan Kementrian 

Agama dan merupakan salah satu madrasah tingkat dasar yang menerapkan 

pembelajaran berbasis pesantren. 

Inovasi model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 

Purwokerto yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Pesantren,   model 

pembelajaran Tadzkirah, Experience, Kontekstual, Kuantum, Kooperatif dan 

model pembelajaran Terpadu. 

Model pembelajaran Pesantren merupakan back ground dari model-

model pembelajaran PAI yang diterapkan di MIN Purwokerto dan dapat 

dijadikan alternatif inovasi jitu dalam mewujudkan pendidikan holistik di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto pada khususnya  

Pembelajaran pesantren di MIN Purwokerto diikuti oleh seluruh 

peserta didik kelas VI MIN Purwokerto yaitu dengan belajar dan tinggal di 

asrama selama satu tahun ajaran. Model pembelajaran pesantren ini mulai 

diterapkan sejak bulan Januari tahun 2010 hingga sekarang (tahun 2015). 

Model pembelajaran diterapkan mengacu pada model-model 

pembelajaran pesantren modern yaitu peserta didik tidak hanya dikenalkan 

tentang ilmu agama semata, melainkan juga diajarkan ilmu umum, bahasa 

asing serta ilmu tekhnologi terkini. 
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Meski terdapat berbagai faktor penghambat maupun pendukung, 

diterapkannya model pembelajaran pesantren di MIN Purwokerto membawa 

dampak yang positif bagi peserta didik khususnya dan seluruh keluarga besar 

MIN Purwokerto pada umumnya, karena peserta didik benar-benar 

dibimbing, diarahkan serta dilatih untuk menjadi cerdas baik secara 

intelektual juga spiritual yang dalam hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata 

ujian akhir nasional maupun akhlak keseharian mereka..  

Jadi, dapat disimpulkan  Inovasi model pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang diterapkan di MIN Purwokerto tersebut dapat menjadi 

jembatan antara tujuan pembelajaran pendidikan agama islam, tujuan 

Pendidikan Nasional pada hasil yang maksimal. 

 

B. Saran-Saran 

Dari penelitian ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai 

bahan pertimbangan. Adapun saran penulis yang ingin disampaikan adalah:  

1. Sekolah berusaha menambah fasilitas-fasilitas yang menunjang terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar pembelajaran agama islam 

berjalan dengan lebih maksimal. 

2. Bagi pendidik, kompetensi profesional guru perlu dikembangkan lagi 

baik kompetensi paedagogik, kepribadian serta sosial. Dan juga dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran terutama dalam penggunaan 

metode, harus lebih dipertimbangkan dengan lebih matang agar potensi-

potensi positif yang ada tercapai dengan baik.  
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3. Bagi kepala sekolah, lebih memperhatikan para pendidik khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam yang mengampu di asrama, waktu yag begitu 

padat menjadikan pendidik kurang dapat menyiapkan pembelajaran 

dengan baik. Agar dapat meningkatkan pembelajaran PAI dengan lebih 

maksimal. Serta para guru perlu dibimbing atau diarahkan agar memiliki 

pengetahuan tentang cara mengajar terkini.  

 

C. Kata Penutup 

Dengan berucap syukur Alhamdulillah akhirnya penulisan laporan 

Skripsi yang penulis lakukan dapat terselesaikan. Meski masih terdapat 

kekurangan disana-sini. Penulis menyadari sepenuhnya murni karena 

minimnya pengetahuan yang penulis miliki.  

Untuk semua insan yng telah membantu terselesaikannya laporan 

skripsi ini, saya ucapkan terima kasih. Jazakumullah ahsanal jaza. Semoga 

penulisan laporan skripsi ini bermanfaat, khususnya bagi penulis dan 

pembaca pada umumnya. Amiin. 
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